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YOGYA(KR) - DPD Par-

tai NasDem Kota Yogya dan

DPD PAN Kota Yogya mem-

beri sinyal positif dalam ajang

Pilkada 2024. Keduanya

bahkan saling melengkapi

lantaran masing-masing

telah memiliki bakal calon

walikota dan wakil walikota.

PAN diketahui menjadi

partai pertama di Kota Yogya

yang pengurus pusatnya

telah memberikan rekomen-

dasi untuk ajang Pilkada

2024. Rekomendasi itu jatuh

kepada Heroe Poerwadi yang

juga Ketua DPD PAN Kota

Yogya untuk berkontestasi

sebagai bakal calon Walikota

Yogya. Sementara Partai

NasDem Kota Yogya juga

telah mengajukan dua nama

untuk kontestasi sebagai

bakal calon Wakil Walikota

Yogya. Dua nama yang diaju-

kan ialah Sri Widya Supena

dan Dwi Candra Putra.

Sinyal positif itu terungkap

ketika jajaran DPD Partai

NasDem Kota Yogya meneri-

ma kunjungan resmi dari

DPD PAN Kota Yogya pada

Sabtu (20/7) petang lalu.

Ketua DPD Partai Nas-

Dem Kota Yogya Sigit Wicak-

sono pun tidak menampik ko-

munikasi yang dijalin sudah

cukup intensif. "Kalau komu-

nikasi kami selalu membuka

diri. Yang paling intensif me-

mang dengan Pak Heroe

Poerwadi," ungkapnya, saat

dikonfirmasi Minggu

(21/7).Dalam silaturahim ini

jajaran DPD PAN Kota Yogya

dipimpin langsung oleh

Heroe Perwadi serta para pe-

ngurus harian lain. Begitu

pula DPD Partai NasDem ju-

ga menghadirkan dua bakal

calon wakil walikota agar ko-

munikasinya semakin terbu-

ka. "Kami memiliki empat

kursi. Tentu untuk bisa men-

gusung pasangan calon

harus berkoalisi. Kami pun

sepakat mengusung kandi-

dat dari kaum muda yang

nantinya kami sandingkan

dengan calon walikota yang

sudah muncul," imbuh Sigit.

Dirinya berharap, komuni-

kasi dengan PAN maupun

partai lain bisa segera mene-

mukan chemistri serta per-

sepsi yang sama. Tentunya

hal itu demi kemajuan dan

kebaikan Kota Yogya ke de-

pan. Apalagi partainya sa-

ngat komitmen dalam

menggelorakan restorasi pe-

rubahan yang lebih baik.

Akhir bulan ini pun bakal di-

lakukan survey secara inde-

penden sebagai pertimbang-

an bagi jajaran DPP dalam

memberikan rekomendasi

pencalonan kepala daerah di

Kota Yogya.

Sementara Heroe Poer-

wadi juga memberikan sinyal

serupa. Menurutnya penja-

jakan menjadi lebih intensif

manakala sudah ada bakal

pasangan calon walikota dan

wakil walikota yang telah

dimunculkan oleh masing-

masing partai. Jalinan silatu-

rahminya ke Kantor DPD

Partai NasDem Kota Yogya

kemarin itu pun bagian dari

merajut kebersamaan untuk

pembangunan kota ke depan.

"Kota Yogya ke depan perlu

kebersamaan antar seluruh

kekuatan, baik parpol mau-

pun masyarakat, untuk

bersatu dan menyelesaikan

banyak masalah. Itu tidak

bisa diselesaikan sendiri-

sendiri, harus kerja sama,"

tandasnya.

Pada level masyarakat, se-

lama ini juga telah berhem-

bus potensi duet Heroe de-

ngan Kang Pena atau Sri

Widya Supeno dalam Pilkada

2024. Hal itu pun turut men-

jadi agenda dialog antara

PAN dengan Partai NasDem.

"Kebetulan calon AB 1-nya

ada dan AB 2 juga ada.

Sehingga kami bicarakan ke-

mungkinan-kemungkinan

itu," katanya.

Terkait poros koalisi di

Pilkada Yogya, menurut

Heroe masih belum terben-

tuk. Pihaknya yang sempat

berkunjung ke sejumlah par-

tai merupakan bagian dari

membangun komunikasi na-

mun belum ada kata sepakat

dalam koalisi. Komunikasi

antarpartai yang meraih kur-

si DPRD memang harus

tetap dibangun agar konste-

lasi politik benar-benar ber-

jalan demokratis. (Dhi)-f

BELUM ADA POROS KOALISI PILKADAYOGYA TERBENTUK

Saling Melengkapi, NasDem-PAN Beri Sinyal Positif

FKJR Tegaskan Komitmen 
Jaga Kondusifitas Keamanan di DIY

YOGYA (KR) - Forum

Komunikasi Jogja Raya

(FKJR) menegaskan komit-

mennya untuk menjaga

kondusifitas keamanan dan

kenyamanan di DIY.

Sebagai daerah tujuan wisa-

ta unggulan di Indonesia,

kepastian keamanan di DIY

menjadi hal yang utama.

"FKJR akan selalu di de-

pan untuk ikut mengaman-

kan Yogyakarta bersama de-

ngan TNI dan Polri," tegas

Ketua Umum FKJR DIY-

Jateng KRTH Ruspudio

Dipuro atau yang lebih dike-

nal Kanjeng Suryo saat per-

ayaan ulang tahun ke-3

FKJR di Tebing Breksi Yog-

yakarta, Minggu (21/7). Tu-

rut hadir Kapolda DIY Irjen

Pol Suwondo Nainggolan.

Menurut Kanjeng Suryo,

perayaan hari ulang tahun

ini juga menjadi momentum

silaturahmi anggota dan pe-

ngurus FKJR. "Ke depan di-

harapkan tidak hanya or-

mas FKJR, tapi semua or-

mas agar dapat berperan

aktif menjaga keamanan

dan kondusifitas di

Yogyakarta. Menjaga kea-

manan itu bukan hanya tu-

gas aparat semata tapi su-

dah jadi kewajiban kita se-

mua," ucap Kanjeng Suryo.

Sementara itu Kapolda

DIY berpesan agar jangan

sampai organisasi masyara-

kat (ormas) ribut-ribut

hanya karena hal yang tidak

prinsipil. "Makanya diingat-

kan kembali, kita sama-

sama menjaga keamanan

Yogyakarta. Gak cuma

sekadar saat Pilkada atau

kegiatan lainnya," tuturnya.

Kapolda DIY juga menga-

jak agar ormas-ormas yang

ada di DIY ikut serta menja-

ga keamanan, karena kon-

dusifitas keamanan juga

akan mendukung pariwisa-

ta di DIY. "Dari sekarang

kita bangun keamanan

Yogyakarta yang terus se-

makin baik, karena di

Yogyakarta ini keamanan

bukan sekadar situasi tapi

juga mendukung per-

kembangan ekonomi di sek-

tor wisata maupun sektor

pendidikan/pelajar. Ke-

amanan jadi faktor utama,"

pungkasnya.               (Dev)-f

YOGYA (KR) - Kebijakan Kemendik-

budristek untuk menghapus istilah ju-

rusan IPA/IPS di sekolah jenjang SMA

seiring penerapan kurikulum merdeka,

harus diimbangi dengan kesiapan dari

guru dan sekolah. Karena perubahan itu

menjadi tantangan tersendiri bagi guru. 

Walaupun kebijakan terkait dengan

penghapusan jurusan tersebut meru-

pakan inovasi atau pembaharuan dalam

dunia pendidikan. Hal itu untuk menye-

suaikan kebutuhan siswa di masa depan.

Tapi alangkah baiknya jika melalui ka-

jian yang cermat untuk memastikan pro-

gram kurikulum merdeka lebih baik dari

sebelumnya. 

"Prinsipnya apapun kebijakan dari

Kemenristekdikti kami tidak memper-

soalkan selama tujuan bagus untuk ke-

majuan pendidikan. Jadi, alangkah

baiknya apabila kebijakan ini melalui ka-

jian yang cermat untuk memastikan

pelaksanaan lebih baik dari sebelum-

nya," kata Ketua PGRI DIY, Drs K

Baskara Aji di Yogyakarta, Minggu (21/7). 

Dikatakan, kajian tersebut perlu di-

lakukan oleh Kemenristekdikti yang

mempunyai wewenang terhadap hal

tersebut. Karena pihak sekolah maupun

PGRI sifatnya hanya pelaksana di la-

pangan yang menjalankan kebijakan

dari pusat. Selain itu pihaknya selaku pe-

ngurus PGRI telah mengatakan kepada

para guru bahwa harus selalu siap de-

ngan perubahan kebijakan khususnya

kurikulum pendidikan (kurikulum

merdeka). Konsekuensi dari itu mereka

perlunya menambah wawasan dan prak-

tik pengajaran terhadap siswa. 

"Kementerian harus melakukan kajian

untuk memastikan kurikulum merdeka

lebih baik dari sebelumnya. Jadi jangan

hanya asal beda dari (kurikulum) yang

kemarin," ujarnya. 

Menurutnya, perubahan kurikulum

pendidikan di Indonesia banyak menuai

kritikan karena sering berubah. Per-

ubahan tersebut dinilai terlalu cepat dan

menyebabkan sekolah atau guru untuk

segera menyesuaikan dengan perubahan

tersebut. Adanya kondisi itu menjadi tan-

tangan tersendiri bagi guru.          (Ria)-f

Penghapusan IPA/IPS Perlu Kajian

KR-Istimewa
Kapolda DIY Irjen Pol Suwondo Nainggolan (kiri) bersama

Kanjeng Suryo.

KR-Istimewa
Jajaran DPD Partai NasDem dan PAN Kota Yogya ketika

saling membangun komunikasi.


